




1.1.Latar Belakang Penelitian 
Geografi adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan gejala 
dibumi yang menyangkut fisik maupun makhluk hidup beserta 
permasalahannya melalui pendekatan keruangan, ekologi dan kewilayahan 
untuk kepentingan proses dan keberhasilan pembangunanan (Bintarto dan 
Surastopo, 1979). Manusia dalam memenuhi kebutuhannya, memerlukan 
kebutuhan pokok , selain itu membutuhkan sarana dan prasarana lainnya 
untuk menunjang kehidupan yang lebih baik. 
Laju pertumbuhan penduduk kini semakin bertambah tanpa bisa 
dikendalikan. Hal itu mengakibatkan berbagai masalah sosial ekonomi dan 
masalah kependudukan, misalnya tidak terpenuhinya kebutuhan pangan, 
tingkat pendidikan penduduk yang rendah, tingkat kesehatan yang rendah, 
meluasnya kemiskinan. Dalam pemenuhan kebutuhan kehidupan sehari-hari 
manusia perlu bekerja sehingga kebutuhan hidup dapat terpenuhi. Selain itu 
kesempatan kerja semakin sempit hal ini dapat mendorong terjadinya suatu 
migrasi atau perpindahan penduduk dikarenakan sumberdaya alam yang 
tersedia semakin menipis atau tersedianya lapangan kerja di daerah asal 
sedikit. Hal ini menjadi pendorong seseorang untuk melakukan migrasi untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidup sehari-hari. 
Perpindahan penduduk (migrasi atau mobilitas) merupakan salah satu 
dari tiga komponen utama pertumbuhan penduduk yang dapat menambah atau 
mengurangi jumlah penduduk. Komponen ini bersama dengan kelahiran dan 
kematian mempengaruhi dinamika penduduk di suatu wilayah seperti jumlah, 
komposisi, dan distribusi keruangan. Tinjauan migrasi secara regional sangat 
penting  dilakukan  terutama  terkait  dengan  kepadatan dan distribusi 
penduduk yang tidak merata, adanya faktor-faktor pendorong dan penarik bagi 
penduduk untuk melakukan migrasi, kelancaran sarana transportasi antar 
2 
 
wilayah, dan pembangunan wilayah dalam kaitannya dengan desentralisasi 
pembangunan. (Rahma, 2013). 
Mobilitas penduduk dapat pula dibagi menjadi dua yaitu mobilitas 
penduduk permanen atau migrasi dan mobilitas penduduk non permanen jadi 
mobilitas penduduk permanen atau migrasi adalah gerak penduduk yang 
melintas batas wilayah asal menuju kewilayah lain dengan ada niatan menetap 
didaerah tujuan. sebaliknya moilitas penduduk nonpermanen adalah gerak 
penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lain dngan tidak ada niatan menetap 
didaerah tujuan. Apabila seseorang menuju ke daerah lain dan sejak semula 
sudah bermaksud tidak menetap di daerah tujuan, orang tersebut digolongkan 
sebagai pelaku mobilitas non permanen walaupun bertempat tinggal didaerah 
tujuan dalam jangka waktu lama menurut Steele, 1983.(Dalam Prof. Ida 
Bagoes  Mantra, Ph.D 2003:173). 
Daerah tujuan migran adalah pusat perkotaan yang merupakan pusat 
kegiatan ekonomi. Keterkaitan migran pada kegiatan ekonomi didaerah 
perkotaan dipengaruhi oleh kualitas pribadi, disamping daya serap daerah 
perkotaan sendiri dalam memberi ruang gerak pada migran serkuler. 
Kecamatan Plaju merupakan salah satu kecamatan di Kota Palembang  
Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Plaju terletak dipinggir sungai musi 
yang terdiri dari (tujuh) kelurahan dengan luas wilayah 1571 Ha dengan 
jumlah penduduk sekitar 81.281 jiwa. Kecamatan Plaju memiliki 7 kelurahan 
diantaranya adalah Plaju Darat, Talang Putri, Komperta, Plaju Ilir, Talang 
Bubuk, Plaju Ulu ,Bagus Kuning. PT. Pertamina (Persero) UP III yang 
terletak di Kecamatan Plaju berdiri sejak awal tahun 1907 dimana Indonesia 
masih mengalami masa penjajahan oleh bangsa Belanda. Selanjutnya pada 
tahun 1957, perusahaan minyak kilang ini diteruskan pengelolaannya oleh PT. 
SHELL Indonesia, yaitu perusahaan minyak yang dimiiki oleh Inggris. Pada 
tahun 1965 perusahaan kilang ini diambil alih oleh pemerintah Indonesia dan 
tahun 1948 Setelah Seiring berjalannya waktu penduduk sekitar yang 
mendiami daerah tersebut mulai bersama-sama mengelola industri pengolahan 
minyak mentah milik pemerintah tersebut. (Amdal Pertamina,2009) 
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Kehadiran PT. Pertamina (Persero) UP III di tengah-tengah 
masyarakat , sudah pasti memberi lapangan kerja bagi masyarakat yang 
tinggal disekitar perusahan tersebut dan memicu untuk terjadinya migrasi 
penduduk karena hadirnya suatu Industri besar mampu menyerap tenaga kerja 
yang banyak. Daerah ini memiliki potensi yang tinggi dalam sektor 
perdagangan,arus barang dan jasa sebagai penyumbang devisa negara unit 
pengolahan minyak negara (BUMN) yang terletak di Kecamatan Plaju 
tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Jumlah Penduduk Kecamatan 
Plaju yang Bekerja di BUMN ,yakni : 
           Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Kecamatan Plaju Bekerja BUMN 
No. Kelurahan PT.Pertamina (Persero) UP III Pegadaian PT KAI 
1.  Plaju Darat 42 8 17 
2.  Talang Putri 60 6 5 
3.  Komperta 1041 0 0 
4.  Plaju Ilir 80 2 1 
5.  Talang Bubuk 47 3 1 
6.  Plaju Ulu 213 0 0 
7.  Bagus Kuning 65 0 0 
Jumlah 1548 19 24 
           Sumber : Kantor Camat Plaju, 2014 
 
      Dari tabel 1.1 dapat diketahui bahwa jumlah tertinggi tenaga kerja yang 
bekerja di BUMN adalah pekerja PT. Pertamina (Persero) UP III terdapat 
dikelurahan Komperta dengan jumlah 1041 jiwa penduduk yang bekerja di 
PT. Pertamina (Persero) tersebut. Kelurahan yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah Kelurahan Komperta yang memiliki luas wilayah 459.000 Ha dengan 
jumlah keseluruhan 3.487 jiwa, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.852 
jiwa, perempuan sebanyak 1.635 dan  jumlah tenaga kerja PT. Pertamina 
(Persero) sebanyak 1041 pekerja dan di kelurahan ini terdapat 65% pekerja 
yang melakukan migrasi atau mobilitas permanen. Lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel 1.2 Jumlah Pekerja di Pt. Pertamina ( Persero) di Kelurahan 
Komperta  Berdasarkan Daerah Asal 
 
No. Daerah Asal Tenaga Kerja Jumlah Persentase ( %) 
1. Kecamatan Plaju 275 26 
2. Kecamatan, Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Selatan 
731 70 
3. Luar Provinsi Sumatera Selatan 35 4 
 Jumlah 1041 100 
             Sumber : Amdal Pertamina, 2014 
               Dari tabel 1.3 menunjukkan bahwa data jumlah tenaga kerja terbanyak 
PT. Pertamina (Persero) berasal dari Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 
Selatan persentase sebesar 44% dengan jumlah pekerja sebanyak 457 
pekerja, sehingga jumlah ini dipilih sebagai sampel penelitian tentang 
penduduk yang melakukan mobilitas sebagai pekerja PT. Pertamina 
(Persero). Pelaku migran memilih menetap di Kelurahan Komperta dengan 
frekuensi kepulangan kedaerah asal bermacam-macam, perpindahan 
penduduk dari satu tempat ketempat yang dinamakan dengan migrasi atau 
mobilitas. Berdasarkan latar belakang ini, penulis akan mengajukan proposal 
skripsi dengan judul “KAJIAN MOBILITAS PEKERJA PT. 
PERTAMINA (PERSERO) DI KELURAHAN KOMPERTA 
KECAMATAN PLAJU KOTA PALEMBANG SUMATERA 
SELATAN TAHUN 2015” 
 
1.2.Rumusan Masalah 
1. Bagaimana karakteristik para pelaku mobilitas di Kelurahan Komperta? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pekerja PT. Pertamina ( Persero) 
melakukan mobilitas di Kelurahan Komperta ? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis karakteristik pelaku mobilitas  yang ada di Kelurahan 
Komperta 
2. Menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi mobilitas yang dilakukan  




1. Kegunaan akademis penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
kepada umum tentang persebaran  tenaga kerja PT Pertamina (Persero) UP 
III dan untuk penelitian lebih lanjut 
2. Diharapkan dapat bermanfaat bagi bahan pertimbangan kesempatan kerja 
di Kelurahan Komperta Kecamatan Plaju Kota Palembang 
3. Sebagai syarat menempuh ujian akhir sarjana (S1) di Fakultas Geografi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
1.5.Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya 
      Bintarto (1981) menyatakan bahwa geografi adalah ilmu yang 
mempelajari hubungan kausal gejala-gejala dimuka bumi peristiwa-peristiwa 
yang terjadi dimuka bumi baik fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup 
beserta penyelesaian permasalahan melalui pendekatan keruangan, ekologi, 
dan regional untuk kepentingan program, proses serta keberhasilan 
pembangunan. 
        Geografi penduduk mempelajari tentang kependudukan suatu daerah 
dengan fenomena penduduk yang dipelajari, yaitu fenomena demografi dan 
non demografi, mempunyai rentang dari individu hingga kelompok yang lebih 
besar, seperti : masyarakat, penduduk suatu negara/daerah dalam rangka 
interpedensi lingkungannya. (Kasto, 1984). 
       Mobilitas penduduk disuatu wilayah terjadi karena adanya faktor yang 
mendorong dan menarik dalam suatu wilayah (push-pull factors). Kondisi 
sosial ekonomi didaerah asal yang tidak memungkinkan untuk memenuhi 
kebutuhan (needs) seseorang menyebabkan orang tersebut ingin pergi 
kedaerah lain yang dapat memenuhi kebutuhannya. Jadi antara daerah asal dan 
daerah tujuan terdapat perbedaan nilai kefaedahan wilayah (place utility). 
Daerah tujuan harus mempunyai nilai kefaedahan wilayah yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan daerah asal untuk dapat menimbulkan mobilitas 
penduduk. Ravenstin( dalam Mantra 2003:187) 
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              Mantra 2003:4. Batas wilayah umumnya dipergunakan batas administrasi 
misalnya : propinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan atau pedukuhan. 
Bentuk-bentuk mobilitas penduduk dapat pula dibagi menjadi dua, yaitu 
mobilitas permanen atau migrasi, dan mobilitas non-permanen (mobilitas 
sirkuler). Migrasi adalah perpindahan penduduk dari satu wilayah ke wilayah 
lain dengan maksud untuk menetap di daerah tujuan. Sedangkan mobilitas 
sirkuler ialah gerakan penduduk dari satu tempat ke tempat lain dengan tidak 
ada niat untuk menetap di daerah tujuan. Secara operasional, migrasi dapat 
diukur berdasarkan konsep ruang dan waktu. Seseorang dapat disebut sebagai 
seorang migran, apabila orang tersebut melintasi batas wilayah administrasi 
dan lamanya bertempat. 
       Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilitas penduduk vertical 
dan mobilitas penduduk horizontal. Mobilitas penduduk vertikal sering 
disebut dengan perubahan status, dan salah satu contohnya adalah perubahan 
status pekerjaan. Seseorang yang mula-mula bekerja dalam sector pertanian 
sekarang bekerja dalam sektor non pertanian. Mobilitas penduduk horizontal, 
atau sering disebut dengan mobilitas penduduk geografis, adalah (movement) 
penduduk, yang melintasi batas wilayah menuju ke wilayah  lain dalam 
periode waktu tertentu (Mantra, 1978). 
       Menurut Everett S.Lee dalam tulisannya berjudul A Theory of Migration 
mengungkapkan bahwa volume migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai 
dengan tingkat keanekaragaman daerah-daerah diwilayah tersebut. Di daerah 
asal dan daerah tujuan ada faktor-faktor positif (+), negatif (-), ada pula 
faktor-faktor netral (0). Faktor positip adalah faktor yang memberikan nilai 
menguntungkan kalau bertempat tinggal ditempat tersebut, misalnya didaerah 
tersebut terdapat sekolah, kesempatan kerja, atau iklim yang baik. Faktor 
negatif adalah faktor yang memberikan nilai negatif pada daerah yang 
bersangkutan sehingga seseorang ingin pindah dari tempat tersebut. Perbedaan 
nilai kumulatif antara kedua tempat tersebut cenderung menimbulkan arus 
migrasi penduduk. (Gambar.1 ) 
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      Selanjutnya, Lee menambahkan bahwa besar kecilnya arus migrasi juga 
dipengaruhi oleh rintangan antara, misalnya berupa ongkos pindah yang 
tinggi, topografi antar daerah asal dengan daerah tujuan berbukit-bukit dan 
terbatasnya saran transportasi. Faktor yang tidak kalah pentingnya adalah 
faktor individu karena dialah yang menilai positif dan negatifnya suatu daerah, 
dia pulalah yang memutuskan apakah akan pindah dari daerah asal atau tidak. 
Kalau pindah, daerah mana yang akan dituju. 
 
Gambar 1.1 Faktor-faktor determinan mobilitas penduduk menurut Everett S. 
Lee (1976) 
Sumber : Buku Demografi Umum, 2000 
 
       Menurut Lee proses migrasi itu dipengaruhi oleh empat faktor sektor, 
yaitu faktor individu, faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, faktor-faktor 
yang terdapat di daerah tujuan dan rintangan antara daerah asal dengan daerah 
tujuan. Determinan mobilitas penduduk dari Everett S. Lee dilengkapi oleh 
Robert Norris (1972). Menurut Norris, diagram Lee perlu ditambah dengan 
tiga komponen yaitu migrasi kembali, kesempatan antara dan migrasi paksaan 
(forcemigration). 
       Kalau Lee menekankan bahwa faktor individu adalah faktor terpenting 
diantara faktor tersebut. Norrsis berpendapat lain bahwa faktor daerah asal 
merupakan faktor terpenting. Di daerah asal merupakan faktor terpenting. Di 
daerah asal seseorang lahir, dan sebelum sekolah orang itu hidup di daerah 
tersebut. Jadi, hubungan migran dengan daerah asal di negara-negara 
berkembang dikenal sangat erat (Connel,1976) dan menjadi salah satu ciri 
fenome migrasi di negara-negara berkembang. Hubungan lain diwujudkan 
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dengan pengiriman uang, barang-barang,bahkan ide-ide pembangunan 
kedaerah asal (remitan), secara langsung atau tidak langsung. Intensitas 
hubungan ini antara lain ditentukan oleh jarak, fasilitas transportasi, lama 
merantau, status perkawinan, atau jarak hubungan kekeluargaan. Mantra 
(1971) melihat adanya hubungan terbalik antara jarak dengan frekuensi 
kunjungan ke daerah asal. Intensitas frekuensi hubungan ini sudah tentu akan 
mempengaruhi pula intensitas dampak mobilitas dipedesaan atau daerah asal 
tersebut. 
 
Gambar 1.2. Faktor-faktor determinan mobilitas penduduk menurut Robert E. 
Norris (1992) 
Sumber : Buku Demografi Umum, 2000 
 
       Menurut Mabogunje (1970) hubungan migran dengan desa asal dapat 
dilihat dari materi informasi yang mengalir dari kota atau daerah asal tujuan 
kedesa asal. Jenis informasi itu bersifat positif dan negatif. Informasi positif 
biasanya datang dari para migran yang berhasil. Mitchell (1961) seseorang 
ahli Sosiologi dari Inggris menyatakan bahwa ada beberapa kekuatan (forces) 
yang menyebabkan orang-orang terikat pada daerah asal, dan ada juga 
kekuatan yang mendorong orang-orang untuk meninggalkan daerah asal. 
Kekuatan yang mengikat orang-orang untuk tinggal di derah asal disebut 
dengan kekuatan sentripetal (centripetal forces) dan sebaliknya kekuatan yang 
mendorong sesorang untuk meniggalkan daerah asal disebut dengan kekuatan 




Gambar 1.3. Faktor penrik dan pendorong di daerah asal 
Sumber : Buku Demografi Umum, Ida Bagoes Mantra, Ph.D (2000) 
 
      Dengan memperhatikan hal tersebut diatas, seseorang melakukan migrasi 
atau mobilitas sosial mempunyai faktor-faktor pendorong dan penarik. Faktor 
pendorong seperti makin berkurangnya sumber-sumber alam, menyempitnya 
lapangan kerja ditempat asal dan alasan pekerjaan atau perkawinan. 
Sedangkan faktor penariknya antara lain kesempatan mendapatkan pendapatan 
yang lebih baik, kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih baik, 
lapangan kerja yang banyak. Untuk itu konsekuensinya yang terjadi didaerah 
tujuan perlu dipertimbangkan kemungkinan menganggur atau akan 




Tabel 1.3 Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
 
Peneliti 
(tahun) Judul Penelitian Tujuan Penelitian 
Metode 














Mengetahui mobilitas sirkuler 
angkatan kerja Kelurahan 
Pandowoharjo 
Survei Angkatan kerja yang nglaju 
bekerja didaerah lain 
umumnya disebabkan karena 
alasan ekonomi. Hal ini 
merupakan akibat dari 
sempitnya rata-rata pemilikan 















Asal Desa Jatirejo 
Kabupaten wonogiri 
Mengetahui faktor yang 
mendorong penduduk 
melakukan melakukan mobilitas 
sirkuler terhadap pembangunan 
daerah asal 
Survei Faktor yang mendorong 
penduduk untuk melakukan 
mobilitas sirkuler adalah 
kurangnya kesempatan kerja 
didaerah asal. Proses 
melakukan mobilitas sirkuler 
diperoleh informasi dari 























demografi dan sosial ekonomi 
pelaku mobilitas sirkuler 
dikelurahan Giriwono. 
Mengetahui faktor pendorong 
dari daerah asal serta penarik 
dari daerah tujuan yang 
mempengaruhi migran 
melakukan mobilitas sirkuler. 
Mengetahui variasi daerah 
tujuan pelaku mobilitas sirkuler. 
Mengetahui subangan 
pendapatan para pelaku 
mobilitas terhadap pendapatan 
total keluarga. 
Survei Faktor pendorong bagi 
sebagian besar pelaku 
mobilitas sirkuler dari 
kelurahan Giriwono adalah 
kepemilikan lahan yang 
sempit. Faktor penarik bagi 
sebagian besar pelaku 
mobilitas sirkuler dari 
Kelurahan Giriwono adalah 
pendapatan tertinggi. 
Sumbangan yang diberikan 
sebagian besar pelaku 
mobilitas sirkuler dari 
Kelurahan Giriwono terhadap 








Mobilitas pekerja pada 
kawasan industri 
piyungan di Kbupateb 
Bantul – DIY 
1.Maengkaji hubungan 
keberadaan kawasan industri 
piyungan dengan mobilitas 
pekerja yang terjadi di kawasan 
industri piyungan 
2.Menganalisis bentuk-bentuk 
mobilitas pekerja yang bekerja 
di kawasan industri piyungan 
3.Mengeksplorasi faktor-faktor 
penarik dan pendorong 
terjadinya mobilitas pekerja di 




Proses mobilitas yang terjadi 
di kawasan industri piyungan 
DIY sebagai respon penduduk 
terhadap perkembangan 
kawasan pusat kegiatan 
perekonomian di Kabupaten 
Bnatul DIY. 
Faktor jarak dari tempat 
tinggal asal sampai lokasi 
menjadi pertimbangan para 
responden menentukan bentuk 
mobilitas yang dilakukan 




      Ada beberapa teori yang mengatakan mengapa seseorang melakukan atau 
mengambil keputusan untuk melakukan migrasi atau mobilitas. Diantaranya 
adalah kebutuhan dan tekanan. Tiap-tiap individu mempunyai kebutuhan yang 
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perlu untuk dipenuhi misalnya saja kerperluan sosial, ekonomi dan psikologi. 
Apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka terjadilah suatu tekanan atau 
stress. Ada dua akibat dari stress diatas, kalau stress masih dalam batas 
toleransi orang tersebut tidak akan pindah. Dia tetap tinggal didaerah asal dan 
menyesuakina kebutuhannya. Apabila stress yang dialami seseorang diluar 
batas toleransinya, orang itu akan memikirkan untuk pindah kedaerah lain 
dimana kebutuhannya dapat terpenuhi.(Rozy Munir, 1981) 
      Salah satu cara yang ditempuh penduduk desa untuk memenuhi 
kebutuhannya adalah melakukan migrasi/mobilitas permanen. Mobilitas 
permanen ini merupakan mobilitas yang menetap didaerah tujuan selama 
enam bulan atau lebih misalnya karena pekerjaan. Kebutuhan hidup yang 
mendesak menjadi alasan seseorang melakukan mobilitas permanen ini. 
Migrasi ini dipilih oleh seseorang karena didaerah tujuan memiliki pendidikan 
yang lebih baik dari daerah asal mereka begitupun dengan pekerjan mereka. 
Perbedaan antara pekerjaan daerah asal dengan daerah tujuan yakni, daerah 
asal banyak dari sektor pertanian karena didesa lahan pertanian semakin 
sempit serta pendidikan yang kurang berkualitas menyebabkan seseorang 
melakukan migrasi (mobilitas permanen)  kedaerah tujuan. Didaerah tujuan 
umumnya mereka bekerja pada sektor industri. 
      Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui karakteristik para pelaku 
migran didaerah penelitian, mengetahui faktor-faktor pendorong dan penarik 
para migran didaerah penelitian melakukan mobilitas sosial serta mengetahui 
variasi daerah asal para migran. Permasalahan di Pulau Sumatera yakni 
kurangnya sumber daya manusia didaerah asal, sehingga banyak pelaku 
migran yang melakukan mobilitas permanen kedaerah tujuan yang dianggap 
daerah tujuan tersebut memiliki faktor penarik untuk datang ke daerah tujuan 
tersebut. Misalnya daerah tujuan memiliki sarana dan prasarana seperti 
pendidikan dan kesehataan yang memadai serta tersedianya lapangan kerja 
yang luas. Didaerah tujuan yakni Kelurahan Komperta para pelaku migran 
mendapatkan pekerjaan dibidang industri, dan banyak sarana dan prasarana 
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yang tersedia di Kelurahan Komperta ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
diagram alir penelitian dibawah ini. 
Gambar 1.4 


























• Sempitnya lapangan kerja 
didaerah asal 
• Sarana dan Prasarana 
Pendidikan kesehatan yang 
belum merata 
• Pendapatan yang tinggi
didaerah tujuan 









karakteristik demografi (umur, jenis 
kelamin, status kawin , dan jumlah 
tanggungan keluarga) serta sosial 
ekonomi ( pendidikan, kondisi geografis 
daerah asal, mata pencaharian 
sebelumnya, pendapatan daerah asal dan 
pendapatan daerah tujuan dan Persaingan 
lapangan kerja sebelumnya) 
Analisis karakteristik demografi responden  
Jenis Mobilitas yang dilakukam responden 
Faktor pendorong pelaku memilih Mobilitas  
• Faktor Pendorong Mobilitas dari Daerah Asal   
• Faktor Penarik dari Mobilitas Daerah Tujuan 
• Daerah Asal pelaku Mobilitas 
 Pola Mobilitas pelaku migran  
• Sumber Informasi 
• Alasan Memilih Mobilitas Permanen 
• Distribusi Daerah Asal Pelaku Mobilitas 
Pelaku Migran  
Faktor penarik Faktor Pendorong 
Daerah Asal Daerah  Tujuan/penelitian 
Penduduk Daerah Penelitian 
Peta Distribusi Daerah 




      Hipotesis adalah kesimpulan sementara tentang hubungan antara dua 
variable atau lebih. Yang masih harus dibuktikan kebenarannya ( Sofian 
Effendi, 1981). 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian diatas maka peneliti 
membuat hipotesis sebagai berikut : 
1. Sebagian besar tenaga kerja PT. Pertamina (Persero)  berasal dari luar 
Kecamatan Plaju. 
2. Sebagian besar tenaga kerja PT. Pertamina (Persero) berpendidikan tinggi. 
3. Alasan tenaga kerja PT. Pertamina (Persero)  melakukan mobilitas dari 
daerah asal kedaerah tujuan 
a. Karena didaerah asal kurangnya lapangan pekerjaan 
b. Tersedianya sumber daya alam yang semakin menipis 
c. Pendapatan keluarga yang kecil 
4. Bentuk Mobilitas yang dilakukan oleh tenaga kerja PT. Pertamina 
(Persero) adalah bentuk mobilitas permanen 
5. Mobilitas yang dilakukan tenaga kerja PT. Pertamina (Persero) 
berpengaruh  positif terhadap pendapatan pekerja dan pendapatan yang 
diterima jauh lebih baik dari pada pendapatan responden didaerah asal . 
 
1.8.Metode Penelitian 
       Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey yang artinya 
informasi yang diperoleh dari responden menggunakan kuesioner. Survai yang 
digunakan adalah survai sampel, dimana informasi yang dikumpulkan dari 
berbagai populasi untuk mewakili seluruh populasi yang ada (Masri 
Singarimbun dan Sofian Effendi, 1981). 
a. Pemilihan Daerah Penelitian 
           Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode quota sampling, yakni tehnik pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan suatu jatah tertentu atau jumlah tertentu anggota sampel yang 
sudah ditentukan terlebih dahulu karena pertimbangan tertentu. 
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(Hadi,1986). Populasi  yang dimaksud adalah tenaga kerja PT.Pertamina ( 
Persero ) . 
        Penelitian ini dilakukan di Kelurahan  Komperta Kecamatan Plaju 
Kota Palembang dengan luas Kelurahan Komperta 459.000 Ha dengan 
jumlah keseluruhan 3.487 jiwa, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1.852 
jiwa, perempuan sebanyak 1.635 dan  jumlah tenaga kerja PT. Pertamina 
(Persero) sebanyak 1041 pekerja.(Kecamatan Plaju dalam Angka, 2014). 
Pemilihan lokasi Kelurahan  Komperta sebagai daerah penelitian 
didasarkan karena : 
a. Kelurahan Komperta memiliki tingkat mobilitas yang relatif tinggi. 
(berdasarkan keterangan Bapak Lurah setempat tenaga kerja berasal 
dari luar Kecamatan Plaju lebih kurang sebesar 70% ). Tenaga kerja 
ini melakukan mobilitas karena didaerah asal tersedianya lapangan 
kerja yang sedikit sehingga melakukan mobilitas ke Kecamatan Plaju. 
Berikut daftar pekerja yang melakukan migrasi atau mobilitas 
permanen. 
No. Daerah Asal Tenaga Kerja Jumlah Persentase (%) 
1. Kecamatan Plaju 275 26 
2. Kecamatan,Kabupaten/Kota 
Provinsi Sumatera Selatan 
731 70 
3. Luar Provinsi Sumatera Selatan 35 4 
 Jumlah 1041 100 
Sumber : Amdal Pertamina, 2014 
 
b. Di Kelurahan Komperta terdapat jenis migrasi atau mobilitas 
permanen  yaitu urbanisasi tenaga kerja dan pekerjaan migran didaerah 
tujuan bekerja pada PT. Pertamina (Persero) UP  
 
b. Pemilihan Responden 
           Dalam penelitian ini yang akan dijadikan responden adalah pekerja 
yang melakukan mobilitas untuk bekerja di PT. Pertamina (Persero) . Dalam 
penelitian ini jumlah tenaga kerja berasal dari luar Kecamatan Plaju namun 
masih dalam batas administrasi satu Provinsi yakni Sumatera Selatan 
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sebesar 731 pekerja. Dengan metode quota sampling  Dalam penelitian ini 
diambil sampel responden sebanyak 5 % dari populasi. Jadi jumlah sampel 
yang diambil sebanyak 45 pekerja. 
c. Tahap Pengumpulan Data 
A. Data Sekunder 
Data sekunder dikumpulkan dari berbagai instansi terkait dan literature 
penunjang menurut kebutuhan. Sumber data sekunder meliputi : 
a. Peta Administrasi Kecamatan Plaju 
b. Peta Lokasi Industri Pengolahan Minyak dan Gas Bumi PT 
Pertamina (Persero) Unit Pengolahan III 
c. Data kondisi fisik daerah penelitian yang meliputi : letak geografis , 
batas Administratif. 
d. Data kondisi demografi daerah penelitian yang meliputi : Jumlah 
penduduk, kepadatan pendududuk, mata pencaharian penduduk 
e. Data-data yang tekait dengan aspek-aspek fisik maupun sosial yang 
terkait dengan kawasan sekitar industri di Kecamatan Plaju Kota 
Palembang Sumatera Selatan. 
B. Data Primer 
a. Observarsi 
Obsevarsi lapangan dilakukan guna mendukung data sekunder dan 
bertujuan untuk mengetahui kondisi daerah penelitian secara 
langsung. 
b. Wawancara 
Wawancara kepada responden dengan daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang telah disediakan. Responden dalam penelitian ini 
adalah tenaga kerja PT.Pertamina (Persero) UP III yang melakukan 
migrasi. 
d. Tahap Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif 
       Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
tabel frekuensi dan analisis tabulasi silang. Setelah data di dapat dari 
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lapangan, kemudian data tersebut diolah dengan membuat tabel frekuensi. 
Tabel frekuensi adalah adalah tabel yang menyajikan beberapa kali sesuatu 
hal yang terjadi. Fungsi tabel frekuensi antara lain: 
1. Mendapatkan ciri deskriptif suatu karakteristik responden atas dasar 
analisa satu variabel tertentu 
2. Menentukan klasifikasi yang baik untuk tabulasi silang 
3. Mempelajari distribusi variabel-variabel penelitian 
       Tabulasi silang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel, yaitu variabel pengaruh dan variabel terpengaruh. Dalam analisa 
tabel silang ini, penulis menggunakan distribusi persentase pada sel-sel 
dalam tabel sebaga dara untuk menyimpulkan hubungan antara variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Tabel silang ini digunakan 
untuk menjawab Hipotesis no.4 Bentuk Mobilitas yang dilakukan oleh 
tenaga kerja PT. Pertamina (Persero) adalah bentuk mobilitas permanen. 
b. Analisa Geografi 
      Pendekatan geografi dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kompleks wilayah. Mengacu pada fakta empiris, seorang akan 
memahami bahwa pada suatu wilayah yang ada dipermukaan bumi ini, 
berbeda satu dengan lainnya. ( Hadi Sabari Yunus, 2010). Karena pada 
dasarnya pendekatan kompleks wilayah merupakan gabungan antara 




Beberapa konsep yeng memerukan definisi operasional adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisa adalah suatu usaha dalam mengamati secara detail pada suatu hal 
atau benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya 
atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 
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2. Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang mampu melakukan 
pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa bagi diri sendiri maupun 
masyarakat.(UU No.13 Tahun 2003) 
3. Bekerja adalah melakukan untuk menghasilkan atau membantu 
mengahasilkan uang atau barang dalam kurun waktu tertentu 
(Mantra,1985). 
4. Daerah asal adalah daerah dimana seseorang bertempat tinggal 
(Titus,1982). 
5. Daerah Tujuan adalah tujuan untuk menetap didaerah yang dituju 
6. Desa merupakan hasil perwujudan geografis yang ditimbulkan oleh unsur-
unsur fisiografis, sosial, ekonomi politik dan kuktural yang terdapat 
disuatu daerah serta memiliki hubungan timbal balik dengan daerah 
lainnya. (R. Bintarto, 1997) 
7. Kelurahan adalah suatu daerah yang dipimpin oleh Lurah yang dalam 
pelaksanaan tugasnya memperoleh limpahan dari Bupati/Walikota. 
8. Lapangan Kerja adalah peluang atau keadaan yang menunjukkan 
tersedianya lapangan kerja. 
9. Mata Pencaharian merupakan aktifitas manusia untuk memperoleh taraf 
hidup yang layak dimana antar daerah  satu dengan daerah yang lainnya 
berbeda sesuai dengan taraf kemampuan penduduk dan  keadaan 
demografinya(Daldjoeni, 1987:89). 
10. Migrasi atau mobilitas sosial adalah perpindahan penduduk dengan 
tujuan untuk menetap dari suatu tempat ketempat lain melalui batas politik 
negara ataupun batas adsministratif/batas bagian dalam suatu 
negara.(Rozy Munir, 1981) 
11. Pendapatan adalah hasil yang diperoleh oleh seseorang karena bekerja 
 
 
